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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis Indonesia menyebabkan persaingan antar perusahaan 

semakin ketat. Hal ini dapat dilihat dari Sensus Ekonomi 2016 yang telah 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang mengatakan bahwa jumlah 

perusahaan di Indonesia ada sebanyak  26,7 juta dibandingkan dengan hasil 

Sensus Ekonomi  2006 yang sebanyak 22,7 juta perusahaan. Jumlah perusahaan 

pada Sensus Ekonomi 2016 ini meningkat 17,51% dibandingkan dengan jumlah 

pada 2006 (www.detik.com yang diakses pada 27 April 2017). Selain itu, jumlah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013 terdapat sebanyak 486 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI bila dibandingkan dengan tahun 

2014 yaitu sebanyak 509 perusahaan dan tahun 2015 terdapat 525 perusahaan 

(www.idx.co.id yang diakses pada 27 Juli 2017). Perusahaan dituntut untuk dapat 

mengikuti perkembangan dan menciptakan inovasi untuk memuaskan kebutuhan 

konsumen. Setiap perusahaan harus memikirkan strategi supaya dapat bertahan di 

tengah persaingan bisnis seperti menghasilkan produk yang inovatif serta 

memberikan jasa atau layanan terbaik kepada konsumen demi mencapai tujuan 

yang diharapkan oleh perusahaan. Secara umum tujuan dari perusahaan yaitu 

menghasilkan laba yang optimal, memenuhi keinginan konsumen, meningkatkan 
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nilai perusahaan, dan mensejahterakan pemilik perusahaan atau pemegang saham 

(Rudangga, 2016).  

Pada perusahaan atau badan usaha yang go public, informasi laba 

menjadi salah satu hal penting yang diperhatikan oleh pengguna laporan keuangan 

(Kusuma, 2016). Salah satunya adalah untuk kepentingan investor yang 

digunakan sebagai dasar dari pengambilan keputusan berinvestasi. Oleh karena 

itu, laporan keuangan merupakan sarana yang tepat dalam mengkomunikasikan 

informasi keuangan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan (Arsianto dan 

Shiddiq, 2013). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor X.K.2/ 

2011, tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala yang 

menyatakan setiap yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan 

laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara berkala selambat-

lambatnya tiga bulan (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 yang dikeluarkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2014), laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Dalam proses 

penyusunan atau penyajian laporan keuangan tidak menutup kemungkinan terjadi 

kesalahan ataupun kecurangan. Oleh karena itu, dibutuhkan auditor sebagai pihak 

ketiga yang independen dan tidak memihak yang melakukan pemeriksaan 

terhadap proses penyusunan serta penyajian laporan keuangan.  
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Laporan keuangan yang telah diperiksa oleh auditor diperlukan oleh 

pihak pengguna laporan keuangan baik pengguna internal maupun eksternal. 

Pengguna internal laporan keuangan contohnya pemilik perusahaan dan manajer, 

sedangkan pengguna eksternal laporan keuangan di antaranya investor dan 

kreditur. Laporan keuangan diperlukan oleh pemilik perusahaan untuk melihat 

kinerja dari manajemen dalam mengelola perusahaan yang dimilikinya. Manajer 

dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalam perencanaan 

manajemen untuk dapat terus mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan 

dan untuk menentukan langkah selanjutnya dalam mengelola perusahaan. Selain 

itu, laporan keuangan yang telah diperiksa oleh auditor dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk mengetahui tingkat pengembalian yang akan diterima, dasar 

pengambilan keputusan investasi dimana investor dapat melihat bagaimana 

kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya, serta sebagai bahan 

pertimbangan investor apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Bagi kreditur, laporan keuangan berguna untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman sampai pada saat jatuh 

tempo. 

Dalam melakukan tugasnya, auditor melakukan pemeriksaan yang 

disebut proses audit. Menurut Agoes (2012), auditing adalah suatu pemeriksaan 

yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap 

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya,  dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Dalam 
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Standar Audit (SA) 200 tahun 2013, disebutkan bahwa tujuan keseluruhan auditor 

dalam melaksanakan suatu audit atas laporan keuangan yaitu untuk memperoleh 

keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas 

dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun 

kesalahan, dan oleh karena itu memungkinkan auditor untuk menyatakan suatu 

opini tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Selain itu, agar 

auditor dapat melaporkan atas laporan keuangan dan mengkomunikasikannya 

sebagaimana ditentukan oleh SA berdasarkan temuan auditor. 

Auditor dituntut untuk memberikan opini yang terangkum dalam laporan 

audit dan penilaian kewajaran mengenai laporan keuangan yang telah dibuat oleh 

perusahaan. Menurut IAPI dalam SA seksi 700 dan 705 tahun 2014 menyebutkan 

ada dua jenis opini auditor yaitu opini tanpa modifikasian dan opini dengan 

modifikasian. Opini tanpa modifikasian yang dikenal dengan istilah opini wajar 

tanpa pengecualian adalah opini yang diberikan apabila auditor menyimpulkan 

bahwa laporan keuangan disusun dalam semua hal yang material, sesuai dengan 

kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Opini dengan modifikasian jika 

auditor menyimpulkan bahwa bukti audit yang diperoleh tidak bebas dari 

kesalahan penyajian material atau tidak memperoleh bukti audit yang cukup. 

Opini dengan modifikasian terdiri dari opini wajar dengan pengecualian, opini 

tidak wajar, dan opini tidak menyatakan pendapat. Pemberian opini audit yang 

diberikan oleh auditor dapat berbeda-beda kepada setiap perusahaan tergantung 

pertimbangan atas hasil pemeriksaan dan bukti audit yang telah diperoleh oleh 
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auditor melalui prosedur audit. Perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar 

tanpa pengecualian berarti informasi dalam laporan keuangannya dapat dipercaya 

dan tidak mengandung salah saji yang material. Hal ini membuat kepercayaan 

investor untuk menanamkan modalnya meningkat terhadap perusahaan tersebut, 

yang kemudian berdampak pada kondisi keuangan perusahaan. Menurut SA 570 

tahun 2013, jika auditor menilai perusahaan tidak mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, maka auditor perlu memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian dengan penekanan suatu hal yang ditambahkan dalam laporan audit 

bentuk baku. 

Perusahaan yang sehat cenderung memiliki laba yang meningkat. Akan 

tetapi, dalam kenyataannya laba tidak dapat dijadikan jaminan bahwa perusahaan 

itu dalam kondisi baik dan dapat melangsungkan hidupnya pada masa yang akan 

datang (Kuswardi, 2012). Oleh karena itu, tujuan utama perusahaan bukan terletak 

dari pendapatan laba, melainkan  perusahaan harus meningkatkan kinerjanya agar 

mampu bertahan hidup pada masa yang akan datang (going concern). Auditor 

dalam memberikan opini juga harus menilai apakah terdapat kesangsian terhadap 

kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Seorang auditor akan 

memberikan opini audit going concern pada saat auditor mendapat keraguan 

terhadap kemampuan perusahaan tersebut dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, jika auditor menganggap perusahaan tersebut tidak dapat bertahan lama 

maka akan diberikan opini audit going concern (Harris, 2015).  

Opini audit going concern adalah opini audit yang akan dikeluarkan 

auditor apabila terdapat keraguan auditor atas kemampuan perusahaan dalam 
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mempertahankan kelangsungan hidupnya. Menurut IAPI dalam SA 570 tahun 

2013 tentang Kelangsungan Usaha menjelaskan bahwa auditor bertanggung jawab 

untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat tentang ketepatan 

penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen dalam penyusunan 

laporan keuangan serta menyimpulkan apakah terdapat ketidakpastian material 

yang terkait dengan peristiwa yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas 

kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Para 

pengguna laporan keuangan dapat menjadikan pengeluaran opini audit going 

concern sebagai peringatan awal untuk mencegah kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. Meskipun opini audit going concern merupakan berita buruk bagi 

pengguna laporan keuangan, namun situasi tersebut harus segera diungkapkan 

agar dapat mempercepat upaya perbaikan perusahaan yang bermasalah. 

Beberapa hal yang dapat menyebabkan ketidakpastian tentang 

kelangsungan usaha perusahaan yaitu masalah pada pendapatan, reorganisasi, 

ketidakmampuan dalam membayar bunga, menerima opini going concern tahun 

sebelumnya, dalam proses likuidasi, modal yang negatif, arus kas negatif, 

pendapatan operasi negatif, modal kerja negatif, 2 sampai 3 tahun berturut-turut 

rugi, laba ditahan negatif (Ardika, 2013).  

Sedangkan menurut Institut Akuntan Publik Indonesia 2013: SA Seksi 

570, beberapa faktor yang dapat menyebabkan ketidakpastian tentang 

kelangsungan usaha perusahaan yaitu dilihat dari sisi keuangan seperti arus kas 

operasi yang negatif yang diindikasikan oleh laporan keuangan historis atau 

prospektif, rasio keuangan utama yang buruk, dividen yang sudah lama terutang 
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atau yang tidak berkelanjutan; operasi seperti hilangnya manajemen kunci tanpa 

penggantian, kesulitan tenaga kerja, kekurangan penyediaan barang/bahan; dan 

lain-lain seperti perubahan dalam peraturan perundang-undangan atau kebijakan 

pemerintah yang diperkirakan akan memberikan dampak buruk bagi entitas, 

kerusakan aset yang diakibatkan oleh bencana alam yang tidak diasuransikan atau 

kurang diasuransikan. 

Pemberian opini audit going concern adalah hal yang tidak diharapkan 

oleh perusahaan karena dapat berdampak cukup signifikan pada kemunduran 

harga saham, kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan 

investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan 

(Bayudi, 2017). Contoh perusahaan yang menerima opini audit going concern 

adalah Davomas Abadi Tbk. (DAVO) dan Surabaya Agung Industry Pulp Tbk. 

(SAIP). Perusahaan DAVO diketahui telah disuspensi sahamnya sejak 9 Maret 

2012 di seluruh pasar karena mengalami kegagalan pembayaran kupon obligasi. 

Perseroan saat itu belum membayar kupon obligasi USD yang jatuh tempo pada 7 

Maret 2012. Adapun proses gagal bayar tersebut terjadi akibat lanjutan 

kasus default perseroan yang tergerus krisis ekonomi global 

(www.metrotvnews.com yang diakses pada 2 Mei 2017). DAVO menerima opini 

audit going concern pada tahun 2013 yang berujung delisting pada tanggal 21 

Januari 2015. Sedangkan penerimaan opini audit going concern juga diterima oleh 

PT Surabaya Agung Industri Pulp & kertas Tbk (SAIP) atas laporan keuangan 

konsolidasian yang berakhir 31 Desember 2012. SAIP di-delisting dari Bursa Efek 

Indonesia pada 31 Oktober 2013. Pertimbangan atas pemberian opini going 
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concern tersebut atas keputusan auditor Anwar & Rekan karena perusahaan 

mengalami kerugian yang berulang kali dari usahanya. Kondisi tersebut 

menimbulkan keraguan substansial atas kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya (www.bisnis.com yang diakses pada 27 

Juli 2017). 

Terkait dengan pemberian opini audit going concern, terdapat dua 

kategori faktor yang dapat mempengaruhi. Pertama adalah faktor non finansial di 

antaranya opini audit tahun sebelumnya dan reputasi auditor. Kedua adalah faktor 

finansial di antaranya rasio profitabiltas, likuiditas, dan leverage. 

Opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit going concern yang 

diterima auditee pada tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum tahun penelitian. 

Ketika auditor menilai pemberian opini audit, auditor akan cenderung 

mempertimbangkan opini auditor tahun sebelumnya. Perusahaan yang menerima 

opini audit going concern pada tahun sebelumnya memungkinkan untuk 

menerima opini audit going concern pada tahun berikutnya karena membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk melakukan suatu perbaikan kinerja bagi perusahaan 

yang sedang mengalami masalah, sehingga apabila pada tahun sebelumnya sudah 

diberikan pendapat oleh auditor mengenai keadaan going concern, kemungkinan 

besar perusahaan akan diberikan opini audit terkait kelangsungan usaha (going 

concern) kembali pada tahun berikutnya. Selain itu, jika kondisi keuangan 

perusahaan tidak mengalami tanda perbaikan atau manajemen tidak memiliki 

rencana dalam melakukan tindakan penanganan dalam perbaikan kondisi 

perusahaan maka perusahaan memiliki kemungkinan besar untuk menerima opini 
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audit going concern (Sulistya dan Sukartha, 2013). Menurut Pudjiastuti (2012), 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertimbangan auditor dalam pemberian opini audit going concern. Begitu pula 

dengan penelitian lainnya, yaitu Soewiyanto (2012) yang berpendapat bahwa 

opini audit tahun sebelumnya sangat berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Akan tetapi, hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

Krissindiastuti (2016) yang berpendapat bahwa opini audit tahun sebelumnya 

tidak berpengaruh pada opini audit going concern. 

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran 

tentang tingkat efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assset (ROA). 

ROA digunakan untuk menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan 

dalam memperoleh laba dengan menggunakan total aset yang ada (Weygandt, 

2015). Sedangkan menurut Febrianto (2013), ROA merupakan rasio yang 

mengukur tingkat optimalisasi aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 

 Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang negatif dalam periode waktu 

yang berurutan artinya perusahaan tersebut kurang mampu mengelola asetnya 

untuk menghasilkan laba yang positif sehingga perusahaan kemungkinan akan 

mengalami gangguan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dikarenakan 

perusahaan mengalami kerugian dalam tahun berjalan sehingga auditor cenderung 

ragu terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Semakin rendah nilai ROA maka 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan mengelola aset untuk menghasilkan 
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laba selama tahun berjalan semakin rendah. Auditor cenderung tidak yakin dengan 

kelangsungan usaha perusahaan dikarenakan perusahaan dinilai tidak mampu 

menghasilkan laba yang tinggi. Dengan kondisi seperti itu, kemungkinan 

perusahaan untuk menerima opini audit going concern semakin tinggi 

dikarenakan memenuhi salah satu kriteria dalam pemberian opini audit going 

concern yaitu perusahaan mengalami kerugian terus menerus. Hal ini didukung 

oleh penelitian Pudjiastuti (2012) yang berpendapat bahwa pengujian atas variabel 

profitabilitas perusahaan yang ditunjukkan dengan ROA secara signifikan 

berpengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern. Hal ini bertolak 

belakang dengan penelitian Rahardjo (2014) yang berpendapat bahwa rasio 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada penerimaan opini audit going 

concern. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 

(Weygandt, 2015). Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan Quick 

Ratio. Quick Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu  perusahaan dalam menggunakan aset lancar berupa kas, investasi jangka 

pendek, dan piutang untuk menutupi utang lancarnya (Weygandt, 2015). Kas, 

investasi jangka pendek, dan piutang digunakan karena sangat likuid jika 

dibandingkan dengan persediaan dan biaya dibayar di muka. Persediaan 

membutuhkan waktu untuk dijual, dan biaya dibayar dimuka adalah biaya yang 

dibayar terlebih dahulu sehingga digolongkan sebagai harta. Biaya dibayar 

dimuka bukan merupakan biaya yang diharapkan untuk direalisasikan ke dalam 
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bentuk uang dalam kegiatan normal perusahaan sehingga biaya dibayar dimuka 

merupakan akun yang paling tidak likuid dibandingkan dengan aset lancar lainnya 

(Weygandt, 2015). Semakin rendah nilai Quick Ratio, menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancar berupa kas, investasi jangka pendek, dan piutang 

semakin rendah sehingga risiko kegagalan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek cenderung tinggi. Auditor cenderung tidak yakin dengan 

kelangsungan hidup perusahaan dan dengan demikian risiko perusahaan 

menerima opini audit going concern semakin tinggi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Muharam (2014) yang berpendapat bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

Setiawan (2015) yang berpendapat bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

Rasio leverage atau solvabilitas merupakan rasio yang mengukur  

kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka panjang 

(Kuswardi, 2012). Rasio leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to 

Total Asset Ratio (DTAR). Debt to Total Asset Ratio digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah utang perusahaan membiayai total aset perusahaan 

(Weygandt, 2015). Jika Debt to Total Assets Ratio tinggi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi penggunaan utang untuk membiayai aset perusahaan. Proporsi 

utang yang semakin besar memiliki kemungkinan bahwa perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan dan risiko kegagalan perusahaan untuk mengembalikan 

pinjaman semakin tinggi. Perusahaan yang tidak dapat melunasi utangnya akan 
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rentan berada dalam kondisi debt default. Dengan situasi tersebut, kemungkinan 

auditor cenderung ragu akan kelangsungan usaha entitas yang akan menyebabkan 

perusahaan cenderung menerima opini audit going concern. Hal ini didukung oleh 

penelitian Aquariza (2012), yang berpendapat bahwa rasio leverage berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan menurut 

Ibrahim dan Raharja (2014), rasio leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

kemungkinan penerimaan opini audit going concern. 

Ukuran KAP sering dijadikan proksi dalam reputasi auditor. Ukuran 

KAP dapat dibedakan menjadi dua, yaitu KAP big four dan KAP non big four. 

Adapun KAP big four di Indonesia adalah sebagai berikut:  

1. Price Waterhouse Coopers (PwC) yang berafiliasi dengan KAP Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis dan Rekan. 

2. Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan KAP Purwantono Sungkoro & 

Surja. 

3. Delloite Touche Tohmatsu berafiliasi dengan Osman Bing Satrio dan Eny.  

4. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan KAP 

Siddharta Widjaja & Rekan.  

Menurut Subroto (2012), pada umumnya perusahaan go public lebih 

memilih pelaksanaan tugas audit atas laporan keuangan dilaksanakan oleh KAP 

big four karena meyakini bahwa KAP big four memiliki mutu kerja yang lebih 

baik. KAP big four sering melakukan pelatihan kepada auditornya sehingga 

pengetahuan auditor terkait prosedur dan pertimbangan dalam pemberian opini 

audit, termasuk hal yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan 
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semakin bertambah. Dengan adanya pelatihan dan pengetahuan yang memadai, 

auditor KAP big four cenderung memiliki keahlian lebih untuk memberikan opini 

audit yang lebih mencerminkan kondisi perusahaan sebenarnya, termasuk 

pemberian opini audit going concern jika terdapat keraguan dalam perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini didukung oleh penelitian 

Ginting (2014) yang berpendapat bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Santoso 

(2013) yang berpendapat bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern.  

Penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian yang dilakukan oleh 

Yaqin dan Sari (2015). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Penelitian ini tidak menggunakan variabel audit tenure dan disclosure karena 

hasil penelitian sebelumnya menyatakan variabel-variabel tersebut tidak 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern.  

2. Penambahan variabel profitabilitas dan likuiditas berdasarkan penelitian 

Kristiana (2012), dan variabel leverage berdasarkan penelitian Aquariza 

(2012).  

3. Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 2013-2015, 

sedangkan periode yang digunakan pada peneltian sebelumnya adalah 2010-

2013.  
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, maka judul untuk penelitian ini 

adalah “Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya, Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage, dan Reputasi Auditor Terhadap Penerimaan Opini Audit Going 

Concern (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2015)”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud,  

penulis membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Faktor yang mempengaruhi opini audit going concern adalah opini audit tahun 

sebelumnya, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan reputasi auditor. 

2. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas yang 

diproksikan dalam bentuk  Return On Asset,  rasio likuiditas yang diproksikan 

dalam bentuk Quick Ratio, dan rasio leverage yang diproksikan dalam bentuk 

Debt to Total Asset Ratio. 

3. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan periode yang diamati adalah tahun 2013-2015. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuat perumusan   

masalah sebagai berikut :  
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1. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern? 

2. Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern? 

3. Apakah likuiditas yang diproksikan dengan Quick Ratio berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern? 

4. Apakah leverage yang diproksikan dengan Debt to Total Asset Ratio (DTAR) 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern? 

5. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya terhadap penerimaan opini audit going concern.  

2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA terhadap penerimaan opini audit going concern. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh likuiditas yang 

diproksikan dengan Quick Ratio terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 
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4. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh leverage yang 

diproksikan dengan Debt to Total Asset Ratio terhadap penerimaan opini audit 

going concern. 

5. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh reputasi auditor 

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini akan bermanfaat: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada 

perusahaan tentang faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan opini 

audit going concern. 

2. Bagi investor 

Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi berdasarkan informasi yang tertera 

pada laporan keuangan.  

3. Bagi auditor independen 

Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan auditor dalam 

memberikan penilaian opini audit going concern. 

4. Bagi akademisi 

Sebagai bahan referensi dan sumber referensi dalam penelitian selanjutnya 

dengan tema yang sejenis yaitu penerimaan opini audit going concern. 

5. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan peneliti mengenai 

penerapan ilmu di bidang auditing, dan akuntansi terutama mengenai 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, opini audit tahun sebelumnya, dan 

reputasi auditor terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri atas lima bab. Sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang dalam penelitian, rumusan masalah, 

pembatasan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian bagi pembaca, dan sistematika penulisan yang akan 

digunakan. 

BAB II:  TELAAH LITERATUR 

Bab ini membahas tentang dasar teori terkait dengan topik penelitian 

yaitu laporan keuangan, auditing, standar audit, opini audit going 

concern,  rasio-rasio keuangan, opini audit tahun sebelumnya, reputasi 

auditor, dan menggambarkan model penelitian yang dipakai. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang objek apa yang akan diteliti, data penelitian, 

variabel penelitian yang digunakan untuk penelitian, metode 
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pengumpulan data yang digunakan, serta hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang hasil-hasil penelitian, dari tahap analisis, 

desain, hasil pengujian hipotesis dan implementasinya, berupa 

penjelasan teoritik, baik secara kualitatif dan atau kuantitatif. 

BAB V:   SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan simpulan peneliti atas data hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta saran peneliti untuk penelitian 

selanjutnya.  
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